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Pasal 61

(1) Dalam pengadaan Barang/Jasa, pengguna Produk Dalam Negeri sebagaimana dimaksud pada Pasal 57 wajib

menggunakan Produk Dalam Negeri apabila terdapat Produk Dalam Negeri yang memiliki penjumlahan nilai

TKDN dan nilai Bobot Manfaat Perusahaan minimal 40% (empat puluh persen).

(2) Produk Dalam Negeri yang wajib digunakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)harus memiliki nilai TKDN

paling sedikit 25% (dua puluh lima persen).

(3) Pengadaan Barang/Jasa yang memenuhi ketentuan nilai TKDN dan Bobot Manfaat Perusahaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan melalui tender atau pembelian langsung secara elektronik (e

purchasing) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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TINGKAT	KOMPONEN
DALAM NEGERI	(TKDN)

KETENTUAN



TKDN	BARANG

Nilai TKDN Barang dihitung berdasarkan faktor produksi, meliputi:

• (1) Bahan/material langsung;

• (2) Tenaga kerja langsung; dan

• (3) Biaya tidak langsung pabrik (factory overhead)



TKDN	JASA

• 1) Tenaga kerja;

• (2) Alat kerja/fasilitas kerja; dan

• (3) Jasa umum.



TKDN	GABUNGAN BARANG DAN	JASA

• Nilai TKDN gabungan Barang dan Jasa dihitung berdasarkan gabungan
fakor produksi dan biaya. Kemampuan intelektual (brainware) dapat
dihitung sebagai biaya dalam perhitungan TKDN. Produsen Barang
dan/atau Jasa diberikan nilai penghargaan berupa Bobot Manfaat
Perusahaan yang besaran capaian nilai bobotnya berdasarkan faktor
penentu yang diatur dalam peraturan.



LANGKAH MENENTUKAN TKDN
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